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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Disiplin Kerja 

2.1.1.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan suatu sikap pegawai yang mencerminkan hormat 

dan patuh terhadap peraturan maupun ketetapan dari organisasi atau perusahaan, 

yang ada dalam diri seorang pegawai yang menyebabkan pegawai tersebut dapat 

menyesuaikan diri secara sukarela pada peraturan dan ketetapan dari organisasi atau 

perusahaan (Hamali, 2016). Disiplin kerja adalah suatu sikap kesadaran dan 

kesediaan dari diri pegawai dalam menaati semua peraturan dan norma-norma yang 

berlaku di dalam suatu perusahaan (Hasibuan, 2013). Disiplin kerja juga diartikan 

sebagai suatu tingkat kepatuhan maupun ketaatan terhadap aturan yang berlaku dan 

siap menerima konsekuensi apabila melanggar peraturan-peraturan (Fahmi, 2017). 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya (Hasibuan, 2013). Disiplin kerja 

yang baik akan mempengaruhi kinerja (wahyu, 2008). Dari pernyataan-pernyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah suatu sikap dan perilaku 

yang dilakukan pegawai dengan melaksanakan, menghargai dan menaati peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan di dalam suatu organisasi atau perusahaan.
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2.1.1.2 Tujuan Disiplin Kerja 

(Sutrisno, 2009)  mengemukakan  bahwa  tujuan  disiplin kerja adalah sebagai 

berikut :  

1. Tingginya rasa kepedulian Pegawai terhadap pencapaian tujuan perusahaan.  

2. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para Pegawai untuk 

melaksanakan pekerjaan.  

3. Besarnya rasa tangungjawab pada Pegawai untuk melaksanakan tugas dengan 

sebaik - baiknya.  

4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi dikalangan 

Pegawai.  

5. Meningkatnya efisiensi produktivitas kerja pada Pegawai.  

Tujuan disiplin kerja diatas menjadi acuan yang mengharuskan disiplin kerja 

pegawai harus ditegakkan dalam suatu organisasi. Tanpa dukungan pegawai yang 

baik, sulit bagi organisasi untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah 

kunci keberhasilan suatu perusahaan/organisasi untuk mencapai tujuannya.  

2.1.1.3 Macam-macam Disiplin 

Dalam bukunya Mangkunegara (2013) ada 2 bentuk disiplin kerja, yaitu :  

a. Disiplin Preventif  

Disiplin preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai 

mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan - aturan yang telah 
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digariskan oleh perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakkan 

pegawai berdisiplin diri. Dengan cara preventif, pegawai dapat memelihara 

dirinya terhadap peraturan-peraturan perusahaan. Pemimpin perusahaan 

mempunyai tanggung jawab dalam membangun iklim organisasi dengan 

disiplin preventif, begitu pula pegawai harus dan wajib mengetahui, 

memahami semua pedoman kerja serta peraturan-peraturan yang ada dalam 

organisasi. Disiplin preventif merupakan suatu sistem yang berhubungan 

dengan kebutuhan kerja untuk semua bagian sistem yang ada dalam 

organisasi. Jika sistem organisasi baik, maka diharapkan akan lebih mudah 

menegakkan disiplin kerja.  

b. Disiplin Korektif  

Disiplin korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai dalam 

menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi 

peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan. Pada 

disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan sanksi 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah 

untuk memperbaiki pegawai yang melanggar, memelihara peraturan yang 

berlaku dan memberikan pelajaran kepada pelanggar. 

2.1.1.4 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Berdasarkan disiplin kerja pegawai, ada faktor-faktor yang mempengaruhi 

disiplin kerja pegawai, yaitu (Hamali, 2016):  

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

2. Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan 
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3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan  

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan  

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

6. Ada tidaknya perhatian kepada para pegawai  

7. Diciptakan kebiasaan - kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 

Menurut Hasibuan (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja 

adalah:  

1. Tujuan dan Kemampuan  

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup 

menantang bagi kemampuan karyawan.  

2. Teladan Pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan 

karena pemimpin dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. 

Pemimpin harus memberikan contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, 

serta sesuai kata dengan perbuatan  

3. Balas Jasa  

Balas jasa (gaji dan kesejateraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan 

karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan 

terhadap perusahaan atau pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin 

baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan baik pula. 
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4. Keadilan  

Keadilan ikut mendorong kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat 

manusia selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan 

manusia lainnya.  

5. Waskat  

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam 

mewujudkan kedisiplinan. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan 

langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja 

bawahannya.  

6. Sanksi Hukuman  

Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, pegawai akan semakin takut 

melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku indisipliner 

karyawan akan berkurang. 

2.1.1.5 Indikator Disiplin Kerja 

Indikator Disiplin Kerja (Singodimejo dalam Sutrisno, 2016) adalah : 

1. Taat terhadap aturan waktu 

Taat terhadap aturan waktu dapat dilihat dari jam masuk dan pulang kerja 

serta jam istirahat yang tepat sesuai dengan peraturan dalam organisasi. 

2. Taat terhadap peraturan organisasi 

Taat terhadap peraturan organisasi seperti peraturan dasar tentang tentang 

cara berpakaian dan juga cara bertingkah laku dalam pekerjaan 

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan 
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Taat terhadap aturan perilaku ditunjukkan dengan cara melakukan 

pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan jabatan, tugas, tanggung jawab juga cara 

berhubungan dengan unit kerja lain 

4. Taat terhadap peraturan lainnya 

Peraturan lainnya seperti aturan tentang apa yang boleh dilakukan dan yang 

tidak boleh dilakukan oleh para anggota dalam suatu organisasi 

 

2.1.2 Stres Kerja 

2.1.2.1 Pengertian Stres Kerja 

Stres kerja merupakan suatu gejala atau perasaan yang dapat timbul dalam 

diri seorang pekerja dan dapat memberikan dampak dalam suatu organisasi atau 

perusahaan, yang akan memberikan pengaruh terhadap kepuasan pekerja dan akan 

mempengaruhi kinerja pekerja (Chaudhry, 2012). Stres merupakan kondisi 

ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik 

seseorang (P.siagian, 2016). Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang 

menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi 

emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan, apabila stres yang terlalu 

besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan 

(Rivai, 2014).  

Stres kerja adalah suatu kondisi dimana terdapat satu atau beberapa faktor di 

tempat kerja yang berinteraksi dengan pekerja sehingga mengganggu kondisi 

fisiologis dan perilaku (Soesmalijah, 2003). Stres kerja adalah perasaan tertekan 
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yang dialami pegawai dalam menghadapi pekerjaan (Mangkunegara, 2013).  Stres 

sering digambarkan sebagai kondisi internal dan eksternal yang menimbulkan 

situasi yang penuh tekanan dan ketidaknyamanan, terkadang gejala dialami oleh 

siapa saja yang merasa depresi (Ivanko, 2012). Stres kerja adalah stres yang dialami 

oleh seseorang karena perannya (pekerjaanya) dalam organisasi (shukla, 2016). 

Dapat disimpulkan bahwa stres kerja merupakan suatu penyakit pada tubuh dan 

pikiran serta emosi yang disebabkan oleh tuntutan kerja yang berlebihan. Stres kerja 

yang berlebihan akan mengganggu pemikiran karyawan di dalam bekerja dan 

membuat karyawan tidak maksimal dalam menjalankan pekerjaan dan 

mempengaruhi kinerja. 

2.1.2.2 Jenis - Jenis Stres  

Quick dan Quick dalam (Asih Dkk, 2018) mengkategorikan jenis stres 

menjadi dua, yaitu:  

a. Eustress, yaitu hasil dari respons terhadap stress yang bersifat sehat, positif, 

dan konstruktif (bersifat membangun). Hal tersebut termasuk kesejahteraan 

individu dan juga organisasi yang diasosiasikan dengan pertumbuhan, 

fleksibilitas, kemampuan adaptasi, dan tingkat performance yang tinggi.  

b. Distress, yaitu hasil dari respons terhadap stress yang bersifat tidak sehat, 

negative, dan destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut termasuk 

konsekuensi individu dan juga organisasi seperti penyakit kardiovaskular dan 

tingkat ketidakhadiran (absenteeism) yang tinggi, yang diasosiasikan dengan 

keadaan sakit, penurunan, dan kematian.  
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2.1.2.3 Gejala – Gejala Stres Kerja 

Gejala stres diungkapkan oleh Robbins & Timothy (2016) tentang gejala stres 

meliputi hal-hal sebagai berikut:  

a. Gejala Fisiologis  

Stres dapat menciptakan perubahan di dalam metabolisme, meningkatkan 

fungsi  jantung dan tingkat pernapasan dan tekanan darah, membawa sakit 

kepala, serta menimbulkan serangan jantung. 

b. Gejala Psikologis  

Stres memperlihatkan dirinya sendiri dalam keadaan psikologis seperti 

ketegangan, kecemasan, sifat lekas marah, kebosanan, dan penundaan.  

c. Gejala Perilaku  

Gejala stres yang terkait dengan perilaku meliputi penurunan dalam 

produktivitas, ketidakhadiran, dan tingkat perputaran pegawai, demikian pula 

dengan perubahan dalam kebiasaan makan, meningkatnya merokok atau 

konsumsi alkohol, pidato yang cepat dan gelisah, dan gangguan tidur. 

 

2.1.2.4 Indikator Stres Kerja 

Indikator menurut Shukkla & Srivastava, (2016) yaitu : 

1. Stres waktu, yaitu perasaan di bawah tekanan 

2. Stes kecemasan, yaitu perasaan kecemasan terkait pekerjaan 
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2.1.3 Kinerja Pegawai 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja 

Menurut  Koopmas (2014) mendefinisikan kinerja pola perilaku dan tindakan 

dari para pegawai yang relevan dengan tujuan organisasi, kinerja ini lebih 

menekankan pada pola perilakudan tindakan pegawai dibandingkan dengan hasil 

dari perilaku itu sendiri. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap 

orang sebagai prestasi  kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai perannya dalam 

instansi. Menurut Edison, Anwar, & Komariah (2016), kinerja adalah hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organiasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan norma dan etika. 

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas - tugas yang dibebankan kepadanya (Hasibuan, 2016). Kinerja merupakan 

hasil dari kualitas dan kuantitas pekerjaan yang di selesaikan oleh seseorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan kebutuhan dan tanggung 

jawab yang di berikan kepadanya (Mangkunegara 2013).  Kinerja adalah gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan atau program kegiatan atau kebijakan 

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategis suatu organisasi (Moeheriono, 2014).  Menurut 

Stolovitch dan Keeps dalam (Edison et al., 2016) kinerja adalah seperangkat hasil 
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yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu 

pekerjaan yang diminta.   

Kinerja merupakan hasil upaya seseorang yang ditemukan oleh kemampuan 

karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam pekerjaan itu 

(Sutrisno, 2016).  Dari pendapat para ahli diatas, dapat kita simpulkan kinerja 

adalah suatu hasil kerja yang dapat ditemukan secara kualitas maupun kuantitas 

dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepada seseorang pegawai yang 

mewujudkan sasaran, visi, misi, dan tujuan suatu organisasi atau perusahaan. 

2.1.3.2 Faktor – Faktor Kinerja  

Menurut Flippo (2013), kinerja merupakan gabungan dari beberapa faktor 

yang berperan penting yaitu :  

1. Kualitas dan kuantitas kerja yang meliputi ketelitian, kelengkapan, ketepatan 

dan kerapihan.  

2. Tanggungjawab yang merupakan beban yang ditanggung dalam pekerjaan.  

3. Kemampuan untuk memimpin.  

4. Kesanggupan untuk bekerja sama dengan semua pihak.  

5. Inisiatif yaitu kontribusi pelaksanaan kerja atas prakarsa sendiri.  

6. Kesetiaan/loyalitas dalam melaksanakan pekerjaan.  

7. Ketaatan dalam mematuhi peraturan. 

8. kejujuran di dalam mengemban tugas. 
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2.1.3.3 Tujuan Penilaian Kinerja 

Suatu organisasi membutuhkan pegawai dengan kinerja yang baik, baik 

tidaknya kinerja pegawai dapat diukur melalui penilaian kinerja pegawai. Penilaian 

kinerja pegawai selalu dilakukan disetiap organisasi untuk melihat sejauh mana 

kinerja yang dihasilkan pegawai. Menurut Swasto (2011) penilaian kinerja 

(performance apprasial) merupakan suatu proses penilaian secara sistematik 

terhadap prestasi kerja yang dimiliki oleh pegawai yang dilakukan oleh atasan 

berdasarkan pekerjaan yang diberikan. berikut tujuan dan kegunaan penilaian 

kinerja menurut Sutrischastini (2015) yaitu: 

1. Sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang digunakan untuk 

pemberian kompensasi, pemberhentian, promosi dan kenaikan gaji. 

2. Untuk mengukur prestasi kerja pegawai yaitu sejauh mana pegawai, bisa 

menguasai pekerjaannya sehingga mencapai hasil yang maksimal dalam 

bekerja 

3. Sebagai dasar Untuk mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan di dalam 

organisasi, untuk dapat mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan 

organisasi. 

4. Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan, metode kerja, struktur 

organisasi, gaya pengawasan, kondisi kerja, dan peralatan kerja. 

5.  Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan latihan bagi pegawai yang 

berada di dalam organisasi. 

6. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai sehingga dicapai 

tujuan untuk mendapatkan performance kerja yang baik. 
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2.1.3.4 Indikator Kinerja 

Indikator Kinerja (Koopman, 2014) adalah : 

1. Kinerja tugas (Task performance), yaitu kecakapan (contoh : kompetensi) 

individu untuk dapat melakukan sebuah tugas 

2. Kinerja konseptual (Contextual performance), yaitu cenderung kepada 

aktivitas yang tidak berkontribusi pada technical core tetapi mendukung 

organisasi, sosial dan lingkungan psikologis yang ingin dicapai oleh 

organisasi 

3. Perilaku kerja tidak produktif (Counterprodutive work behavior), yaitu 

tindakan yang disengaja yang bertujuan untuk menyakiti organisasi atau 

anggota organisasi 
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2.2 Tinjauan Pustaka 

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No Judul Penulis Metode Kesimpulan 

1 Pengaruh 

Disiplin, Konflik 

Kerja Dan Stres 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Sukses 

Usaha Nirwana 

Ina Namora, 

Windy, 

Sharon,  

Stephani 

2020 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Disiplin berpengaruh 

positif dan signifikan. 

2. Variabel konflik 

secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan.  

3. Variabel stress kerja 

secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

2 Pengaruh 

Budaya 

Organisasi, Stres 

Kerja dan 

Kepuasan Kerja 

Terhadap 

Kinerja Pegawai 

I Gede Sudha 

Cahyana1, 

Ketut Jati 

(2017) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil dari analisis dan 

uraian pada bab - bab 

sebelumnya, maka 

dapat diperoleh 

simpulan bahwa budaya 

organisasi, stress kerja 

dan kepuasan kerja 

berpengaruh positif 

pada kinerja pegawai 

3 Pengaruh 

Pelatihan Dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

PT Surya 

Ahmad Nazir 

(2019) 

Metode  

kuantitatif 

1. Adanya pengaruh 

yang positif dan 

signifikan antara 

Pelatihan (X1) 

Terhadap Kinerja 

karyawan (Y). 
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Mustika 

Nusantara. 

2. Adanya pengaruh 

yang positif dan 

signifikan antara 

Disiplin (X2) 

Terhadap Kinerja 

karyawan (Y). 

3. Terdapat korelasi yang 

signifikan antara 

variable pelatihan 

dengan variable kinerja 

karyawan. Hubungan 

antara Pelatihan dan 

Disiplin kerja ternyata 

searah 

4 Pengaruh 

Disiplin Kerja 

Dan Beban Kerja 

Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Pada Dinas 

Pertanian 

Kabupaten 

Labuhan Batu 

Utara 

Yuniman 

Zebua (2019) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Secara parsial 

Disiplin  Kerja 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas 

Pertanian Kabupaten 

Labuhanbatu Utara. 

2. Secara parsial Beban 

Kerja memiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada 

Dinas  Pertanian 

Kabupaten 

Labuhanbatu Utara. 
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3. Secara simultan 

Disiplin Kerja dan 

Beban Kerja memilki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai 

Dinas Pertanian 

Kabupaten 

Labuhanbatu Utara. 

5 Pengaruh 

Kompensasi Dan 

Disiplin Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan PT. 

Modern Widya 

Tehnical Cabang 

Jayapura 

Ananta 

Dwikristianto 

Satedjo dan 

Sesilya 

Kempa 

(2017) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. kompensasi 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

2. Disiplin kerja tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Sementara itu variabel  

3. kompensasi dan 

disiplin kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. 

Modern Widya 

Tehnical Cabang 

Jayapura. 

6 Pengaruh Stres 

Kerja Terhadap 

Nadia 

Antonita 

Christy dan 

Sholihati 

Pendekatan 

kuantitatif 

stres kerja dan kinerja 

karyawan bagian 

produksi PT Catur 

Kartika Jaya memiliki 
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Kinerja 

Karyawan 

Amalia. 

(2017) 

hubungan negatif yang 

kuat dan signifikan 

7 Pengaruh 

Disiplin Dan 

Stres Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Pegadaian 

Kanwil 1 Medan 

Kesita Nola 

Limbong, 

Mhd. Rozzi 

Syahputra, 

dan Cukrado 

Mandiri 

Sembiring 

(2019) 

Metode  

kuantitatif 

1. Pengujian hasil secara 

parsial menunjukkan 

bahwa Disiplin kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT 

Pegadaian Kantor 

Wilayah 1 Medan. 

2. Pengujian secara 

parsial menunjukkan 

bahwa stres kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT 

Pegadaian Kantor 

Wilayah 1 Medan. 

3. Pengujian hasil secara 

simultan 

menunjukkan disiplin 

dan stres kerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT 

Pegadaian Kantor 

Wilayah 1 Medan 
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8 Pengaruh Stres 

Kerja Dan 

Motivasi Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan Pada 

PT. Bank BPD 

Bali Cabang 

Ubud 

Cokorda Istri 

Ari Sintya 

Dewi,  I 

Made Artha 

Wibawa 

(2016) 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. stres kerja dan kinerja 

karyawan memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap kinerja 

karyawan. 

2. serta motivasi kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan 

9 Effect of 

compensasi and 

discipline on 

employee 

performance 

Muhammad 

arif, Putri 

endah 

syaifani, 

Yudi siswadi, 

Jufrizen 

(2019) 

Associative 

research 

1. Compensation has a 

positive and 

significant impact on 

the performance of 

employees in the 

Department of 

Highways and 

Development 

Construction 

Technical  

Implementation Unit 

of Roads and Bridges 

in North Sumatra 

Province.  

  

2. Work discipline has a 

positive and 

significant impact on 

the performance of 

employees at the 
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Department of 

Highways and 

Development 

Construction 

Technical 

Implementation Unit 

of Roads and Bridges 

in North Sumatra 

Province.  

  

3. Compensation and 

the Discipline of 

work has positive and 

significant impact on 

the performance of 

employees at the 

Department of 

Highways and 

Development 

Construction 

Technical 

Implementation Unit 

of Roads and Bridges 

in North Sumatra 

Province. 

10 Influence of 

Transformational 

Leadership 

Style, 

I Made Agus 

Priastana, Ni 

Wayan 

multiple 

regression 

analysis 

The results also show 

that transformational 

leadership style and 

organizational 
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Organizational 

Commitment 

And Work Stress 

on Performance 

of Employees 

Food & 

Beverage 

Service Division 

In The Trans 

Resort Bali 

Hotel 

Mujiati 

(2020) 

commitment have 

positive and significant 

influence on employee 

performance, while work 

stress has a negative and 

significant effect on 

employee performance 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh Antara Disiplin Kerja Dan Kinerja Pegawai 

Disiplin kerja merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas 

kerjanya secara sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, 

misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian disiplin dalam mengerjakan 

apa yang diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakan. 

Disiplin kerja juga diartikan sebagai suatu tingkat kepatuhan maupun ketaatan 

terhadap aturan yang berlaku dan siap menerima konsekuensi apabila melanggar 

peraturan-peraturan (Fahmi, 2017). Pegawai yang disiplin akan memengaruhi 

kinerja pegawai (Kasmir, 2017). Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas - tugas yang diberikan kepadanya 

(Hasibuan, 2013), dengan adanya disiplin yang baik maka dapat meningkatkan 

kinerja pegawai karena semakin baik disiplin maka semakin baik kinerja. 
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 Beberapa penelitian empiris yang telah dilakukan sebelumnya, ditemukan 

adanya hubungan yang positif antara disiplin kerja dan kinerja. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nazir (2019) hasil penelitian ini menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, penelitian tersebut menyatakan 

bila disiplin meningkat maka kinerja akan meningkat. Selanjutnya penelitian 

terdahulu yang dilakukan Zabua (2020) menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, penelitian ini menyatakan bila 

semakin baik disiplin maka semakin baik kinerja. Berdasarkan hasil penelitian – 

penelitian tersebut dapat dikemukakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu maka 

perlu diuji apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dengan 

merumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Disiplin Kerja Berpengaruh Positif  Dan Signifikan Terhadap Kinerja    

Pegawai. 

2. Pengaruh Antara Stres Kerja Dan Kinerja Pegawai 

Stress kerja merupakan suatu gejala atau perasaan yang dapat timbul dalam 

diri seorang pekerja dan dapat memberikan dampak dalam suatu organisasi atau 

perusahaan, yang akan memberikan pengaruh terhadap kepuasan pegawai dan akan 

mempengaruhi kinerja pegawai (Chaudhry, 2012). Stres kerja adalah suatu kondisi 

ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang 

mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang pegawai, apabila stress 

yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi 
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lingkungan, (Rivai 2014).  Stres kerja yang berlebihan akan mengganggu pemikiran 

pegawai di dalam bekerja dan membuat pegawai tidak maksimal dalam 

menjalankan pekerjaan dan mempengaruhi kinerja.  

Beberapa penelitian empiris yang telah dilakukan sebelumnya, ditemukan 

adanya hubungan yang negatif antara stres kerja dan kinerja. Penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi & Wibawa (2016), hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja dengan demikian dapat dijelaskan 

bahwa semakin rendah stres kerja maka kinerja akan semakin baik, dan sebaliknya 

semakin tinggi stres kerja maka akan semakin berdampak pada penurunan kinerja. 

Selanjutnya penelitian terdahulu oleh Diputra & Surya (2019) menyatakan bahwa 

stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja, hal ini memiliki 

makna bahwa semakin tinggi stres kerja maka akan semakin rendah kinerjanya, 

begitupun sebaliknya. Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu maka perlu 

diuji apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, dengan merumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Stres Kerja Berpengaruh Negatif Dan Signifikan Terhadap Kinerja 

Pegawai. 
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2.4 Kerangka pemikiran 

Kerangka pikir ialah Sintesa yang mencerminkan keterkaitan antara variabel 

yang diteliti dan merupakan tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian serta 

merumuskan hipotesis penelitian yang berbentuk bagan alur (Sugiyono, 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara variabel 

independen yaitu disiplin kerja dan stres kerja terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja karyawan. Berdasarkan uraian di atas, gambaran sistematis, menyeluruh 

mulai dari latar belakang masalah, dan landasan teori, maka kerangka pemikiran 

tertuang dalam suatu model penelitian. Kerangka pemikiran ini merupakan dasar 

pemikiran dalam melakukan analisis pada penelitian ini. Berdasarkan dari kerangka 

teoritis dan penelitian pendahulu, maka dibentuklah model penelitian sebagai 

berikut. 

 

   H1 (+) 

  H2 (-) 

    

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Disiplin 

Kerja (X1) 

Stres Kerja 

(X2) 

Kinerja (Y) 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir peneliti, maka di rumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  

H1 : Disiplin Kerja Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap Kinerja 

Pegawai. 

H2 : Stres Kerja Berpengaruh Negatif Dan Signifikan Terhadap Kinerja Pegawai.


